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Abstract  
Apart from the benefits of Baby SPA, we are currently in the 4.0 era where midwifery graduates will have 
many competitors in getting a job, thus requiring them to be good at seeing the market situation by creating 
independent jobs. Based on Tracer Study data for 2020, only 29.8% of alumni have found work in both local 
government agencies and the private sector and not all of them have found jobs according to their 
educational background. This community service activity aims to produce students and alumni of the 
Midwifery Department of the Poltekkes Kemenkes Aceh who are skilled in the practice and management 
system of Baby SPA entrepreneurship and are skilled in preparing and planning marketing strategies for Baby 
SPA independent business practices. The method used at the implementation stage is Baby SPA training, 
compiling marketing strategies, online promotions and establishing collaboration with the Independent 
Midwife Practice. The result of this capacity building is obtaining a legality certificate. Promotion of services 
has been made through Facebook and Instagram social media with the name ig: alumni schoolemaakaceh22. 
Partner collaboration with the local independent midwife practice (PMB) has been established. Licensing for 
home care services has been carried out. 
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Abstrak  
Terlepas dari manfaat Baby SPA, saat ini kita berada pada era 4.0 dimana lulusan kebidanan akan memiliki 
banyak competitor dalam mendapatkan pekerjaan, sehingga mengharuskan mereka pandai melihat situasi 
pasar dengan menciptakan lapangan kerja mandiri. Berdasarkan data Tracer Study Tahun 2020, hanya 
29,8% alumni yang sudah mendapatkan pekerjaan baik di instansi pemerintah daerah maupun swasta dan 
tidak semua mendapatkan pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk menghasilkan mahasiswa dan alumni Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Aceh yang terampil dalam praktek dan sistem pengelolaan kewirausahaan Baby SPA serta terampil dalam 
menyusun dan merencanakan strategi pemasaran praktek usaha mandiri Baby SPA. Metode yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan adalah pelatihan Baby SPA, Menyusun strategi pemasaran, promosi online serta 
menjalin Kerjasama dengan dengan Praktek Mandiri Bidan (PMB). Hasil dari peningkatan kapasitas ini adalah 
mendapaktkan sertifikat terlegalitas, Telah dibuat Promosi layanan jasa melalui media sosial Facebook dan 
Instagram dengan nama ig : alumnisekolahemaakaceh22, Telah terjalinnya kerjasama mitra dengan Praktek 
Mandiri Bidan (PMB) daerah setempat, Telah dilakukannya pengurusan perizinan layanan home care. 
Kata Kunci: Alumni; Wirausaha; Baby SPA 
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PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan Kesehatan adalah suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan  yang 

dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan 

derajat Kesehatan dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan Kesehatan, pengobatan 

penyakit dan pemulihan Kesehatan oleh pemerintah dan masyarakat terutama kepada ibu dan anak. 

Salah satu bentuk upaya peningkatan Kesehatan anak adalah dengan memantau tahapan  tumbuh 

kembang anak serta kebutuhan anak (Prawirohardjo, 2014).  

Seribu hari pertama kehidupan yaitu dari dalam kandungan sampai anak berusia 24 bulan 

disebut Golden periode merupakan periode kritis pertumbuhan dan perkembangan bayi, pada masa 

ini otak akan berkembang secara cepat maka memerlukan stimulasi agar tumbuh dan kembang 

sesuai dengan usianya (KemenkesRI, 2014). Periode 5 (Lima) tahun pertama kehidupan merupakan 
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masa Emas (Golden Periode) atau jendela kesempatan (Window Opportunity) dalam memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak, maka pada masa ini pemantauan tumbuh kembang anak 

harus dioptimal (BKKBN, 2013). Pada masa ini ditandai dengan peningkatan kemampuan motorik 

berkembang secara pesat, antara lain: bayi belajar untuk meraih dan memegang, duduk, berdiri dan 

berjalan, dan mengunyah dan berbicara. Pada periode ini sering terjadi masalah perkembangan 

termasuk perkembangan motorik kasar (Nudesti, 2020). 

Menjadi salah satu tugas profesi bidan untuk melakukan pemantauan tumbuh kembang anak, 

mulai dari lahir sampai pra sekolah, termasuk melakukan deteksi dan stimulasi untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembang anak. Pelayanan kebidanan merupakan bagian integral dari sistem 

pelayanan kesehatan yang diberikan oleh bidan yang telah terdaftar, dapat dilakukan secara mandiri, 

kolaborasi dan rujukan kepada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir, bayi dan anak, serta 

wanita usia reproduksi dan usia lanjut (Prawirohardjo, 2014). 

Paradigma pelayanan kebidanan saat ini telah mengalami pergeseran, dari asuhan kebidanan 

konvensional menjadi asuhan kebidanan yang mengkombinasikan pelayanan kebidanan 

konvensional dan komplementer. Walaupun di Indonesia belum ada Undang-undang yang mengatur 

secara khusus tentang pelaksanaan pelayanan kebidanan komplementer, namun penyelenggaraan 

pengobatan komplementer secara umum telah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

No.1109/Menkes/Per/IX/2007 tentang pengobatan komplementer alternatif. 

Pelayanan kebidanan komplementer merupakan pengobatan non konvensional yang ditujukan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat meliputi promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif dengan kualitas, keamanan dan efektifitas yang tinggi (Manuaba, 2011). Dari sekian 

jenis pelayanan terapi komplementer yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

No.1109/Menkes/Per/IX/2007, beberapa diantaranya yang saat ini sudah diterapkan oleh bidan-

bidan dan wanita di Indonesia, yaitu: hipnoterapi, penyembuhan spiritual dan doa, yoga, akupresur, 

pijat bayi (baby spa), aromaterapi, healing dan jamu (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Salah satu dari beberapa jenis pelayanan komplementer yang saat ini sedang banyak diminati 

oleh masyarakat adalah pijat bayi (baby spa). Pijat bayi adalah suatu skill yang sangat bagus untuk 

dimiliki oleh tenaga kesehatan terutama bidan untuk bisa memberikan sentuhan, massage dan 

therapy spa untuk bayi secara benar serta dibutuhkan sarana edukasi yang tepat (Depkes RI, 2017). 

Baby Spa bertujuan agar setiap bayi tetap mendapat sentuhan dan pijatan agar mendapatkan 

jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat mempertahankan perasaan aman pada bayi 

(Bounding Attachment). Dengan melakukan pijat bayi dapat dijadikan cara untuk pencegahan 

penyakit yang dimulai dari usia dini (Aditya, 2016). 

Selain itu usaha saat ini spa sudah menjadi gaya hidup masyarakat di kota, sebagai salah satu 

alternative untuk relaksasi agar pikiran kembali segar dan juga dapat menjaga kesehatan tubuh. 

Namun, tidak hanya orang biasa saja yang membutuhkan spa, ibu hamil, ibu pasca melahirkan, bayi, 

serta anak pun membutuhkan perawatan relaksasi ini. Fasilitas spa untuk ibu hamil dan bayi biasanya 

berada dalam tempat spa untuk umum atau rumah bersalin yang dapat membuat pengguna merasa 

tidak nyaman. Berdasarkan hal tersebut, maka munculah gagasan untuk merancang spa khusus 

untuk ibu hamil, ibu pasca melahirkan, bayi, dan anak agar butuhan akan fasilitas ini terakomodasi 

(Ginayatunisa & Saphiranti, 2014) 

Terlepas dari manfaat dari Baby SPA ini, saat ini kita sedang berada pada era 4.0 dimana 

lulusanan kebidanan akan memiliki banyak competitor dalam mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan 

data Tracer Study Tahun 2020, hanya 29,8% alumni yang sudah mendapatkan pekerjaan baik di 

instansi pemerintah daerah maupun swasta dan tidak semua mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 

latar belakang pendidikan dengan rata-rata waktu tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan sebanyak 

66% dalam waktu 3-6 bulan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang nyata untuk membantu 

mahasiswa dan alumni yang memiliki keinginan yang kuat untuk membuka usaha mandiri setelah 
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menyelesaikan Pendidikan Kebidanan yaitu dengan melakukan suatu kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dapat meningkatkan kapasitas Alumni Jurusan Kebidanan untuk dapat 

berwirausaha dengan mengikuti pelatihan Baby SPA dan Kewirausahaan dengan tujuan akhir 

membantu membuka usaha Baby SPA tersebut. 

Berdasarkan pengumpulan data Tracer Studi Tahun 2020, jumlah lulusan sebanyak 37 orang. 

Dari total lulusan, hanya 29,8% alumni yang sudah mendapatkan pekerjaan baik di instansi 

pemerintah daerah maupun swasta dan tidak semua mendapatkan pekerjaan sesuai dengan latar 

belakang pendidikan dengan rata-rata waktu tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan sebanyak 66% 

dalam waktu 3-6 bulan. Pada survey awal, saat mahasiswa masih mengenyam pendidikan di Jurusan 

Kebidanan, pekerjaan pertama yang diinginkan oleh mahasiswa setelah menyelesaikan pendidikan 

adalah sebanyak 78% menginginkan bekerja di Instansi Pemerintah pusat maupun daerah. Namun, 

saat ini era 4.0 yang memiliki banyak persaingan di dunia kerja sehingga keinginan tersebut sulit 

untuk dapat direalisasikan, lulusan dituntut untuk mampu menciptakan lapangan kerja mandiri. 

Disamping itu tim pengabmas juga melakukan survey kepada seluruh mahasiswa tingkat akhir, 

untuk melihat motivasi mahasiswa untuk berwirausaha setelah menamatkan pendidikan kebidanan. 

Dari hasil survey terjaring setidaknya 12 orang mahasiswa dan alumni yang benar-benar 

berkeinginan memiliki usaha mandiri. Mereka termotivasi oleh karena tuntutan zaman serta 

pengetahuan yang didapatkan dari mata kuliah Kewirausahaan, Tehnologi Tepat Guna serta 

Evidence Based dan Critical Thingking yang mereka pelajari saat perkuliahan. 

METODE  

Tahapan Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan ini 

terdiri dari 7 langkah yaitu Tahap awal pelaksanaan berupa analisis kebutuhan dan masalah 

berdasarkan pengumpulan data Tracer Studi kepada alumni pada tahun 2020, tahap kedua tim 

pelaksana mendesain rencana peningkatan kapasitas pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa dan 

alumni dengan melibatkan nara sumber dari Lembaga Kursus dan Pelatihan Ibu Sejati Indonesia 

melalui kegiatan Pelatihan Baby SPA and Enterpreuneurship,tahap ketiga adalah pelaksanaan 

pelatihan Baby SPA bekerjasama dengan Lembaga Kursus dan Pelatihan Ibu Sejati Indonesia dengan 

tema Baby SPA and Enterpreuneurship, tahap keempat tim pelaksana menyusun strategi pemasaran 

dan melaksanakan promosi usaha, tahap kelima yaitu tahap promosi online, tim pelaksana 

bekerjasama dengan tenaga IT menyusun strategi untuk memasarkan usaha secara online dengan 

target menghasilkan website atau minimal promosi melalui instagram dan facebook agar usaha yang 

akan dirintis oleh alumni dikenal keberadaannya oleh masyarakat luas,tahap keenam adalah menjalin 

kerjasama dengan pihak Klinik Bersalin/PMB, selanjutnya tahap ketujuh adalah langkah akhir dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan evaluasi minimal selama 2 (dua) 

bulan setelah pelaksanaan promosi usaha yang mulai dirintis dengan melakukan penilaian terhadap 

beberapa aspek dari usaha yang sudah berjalan, yaitu berfokus kepada aspek outcome secara 

individu atau individualized outcome evaluation. 
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Tahapan pelaksanaan kegiatan dalam uraian tersebut diatas, dapat terlihat pada diagram 
berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat kepada 12 (dua belas) mahasiswa dan 

alumni yang menjadi sasaran, maka dapat disimpulkan hasil yang dicapai adalah sebagai berikut 

sebanyak 12 (dua belas) mahasiswa dan alumni yang mengikuti Pelatihan Baby SPA and 

Enterpreuneurship (dengan topik Pendidikan Teori dan Praktek Baby Massage, Baby Gym, Baby 

Swim/Baby SPA Treatment & Enterpreneurship) yang diselenggarakan pada tanggal 11 s/d 12 Juni 

2022, masing-masing mendapatkan sertifikat yang terlegalitas dari Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP) Ibu Sejati Indonesia dengan SK Izin Dinas Pendidikan : Nomor : 

420/15797.PNF/2019/NPSN:K9990151. Dengan 2 SKP Ikatan Bidan Indonesia (IBI) nomor : SKP IBI 

: 113/PD IBI/SKP/V/2022. Berikut ini dokumentasi pelaksanaan pelatihan : 
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Gambar 1 Proses Pengabdian Masyarakat 
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Selanjutnya telah dibuat Promosi layanan jasa melalui media sosial Facebook dan Instagram 

dengan nama ig : alumnisekolahemaakaceh22, dan telah terjalinnya kerjasama mitra dengan Praktek 

Mandiri Bidan (PMB) daerah setempat yaitu : Daerah Kotamadya Banda Aceh (PMB Jawiriyah), 

Kabupaten Aceh Besar (PMB Mariana, PMB Irayani, PMB Nurhamidar, PMB Raudhah, PMB Suriati 

dan PMB Nurlaili), Kabupaten Pidie dan Pidie Jaya (PMB Sri Mulyati dan PMB Fariani), 

Kabupaten Aceh Utara (PMB Salbiah Arifin dan PMB Misraniar), Kabupaten Bener Meriah (PMB 

Karina dan PMB Dianti Sabrina), Kabupaten Aceh Selatan (PMB Nuramadani). Dengan 

menempatkan Banner Promosi Layanan Jasa Baby Massage mahasiswa dan alumni disetiap tempat 

Praktek Bidan. Serta telah dilakukannya pengurusan perizinan layanan home care. 

Berikut dokumentasi promosi layanan jasa dan kerjasama mitra : 
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Dokumentasi pelaksanaan evaluasi sebagai berikut : 
 

1. Rita Afriani (Kabupaten Bener Meriah) di PMB Karina dan PMB Dianti Sabrina 
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2. Erla Maybi (Kabupaten Aceh Selatan) di PMB Nuramadhani 
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3. Intan Mastura (Kabupaten Pidie Jaya) di PMB Sri Mulyati 
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4. Putri Rizkiah (Kabupaten Pidie) di PMB Fariani 
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5. Nurfatul Jannah (Kabupaten Aceh Utara) di PMB Misraniar dan PMB Salbiah Arifin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

65 

Telah dilakukannya pengurusan perizinan layanan home care dengan proses sebagai berikut: 
NO NAMA DAERAH 

LAYANAN 
PROSES PERIZINAN HASIL 

1. Rita Afriani, S.Tr.Keb Kabupaten 
Bener 
Meriah 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Telah terbit sertifikat standar  
dengan nomor : 
16062200335950001 tanggal 16 
Juni 2022 

2. Erla Maybi Nazilla, 
S.Tr.Keb 

Kabupaten 
Aceh Selatan 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Telah terbit sertifikat standar  
dengan nomor : 
14072200343250001 tanggal 14 
Juli 2022 

3. Nurfatuljannah Kabupaten 
Aceh Utara 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

- Telah terbit Nomor Induk 
Berusaha (NIB) 
:1407220033548 tanggal 14 
Juli 2022 

- Sedang proses pengurusan 
penerbitan nomor sertifikat 
standar 

4. Intan Mastura, 
S.Tr.Keb 

Kabupaten 
Pidie Jaya 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

- Telah terbit Nomor Induk 
Berusaha (NIB) 
:2207220033514 tanggal 14 
Juli 2022 

- Sedang proses pengurusan 
penerbitan nomor sertifikat 
standar 

5. Nisa Khairina, 
S.Tr.Keb 

Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

- Telah terbit Nomor Induk 
Berusaha (NIB) 
:2006220012495 tanggal 20 
Juni 2022 

- Sedang proses pengurusan 
penerbitan nomor sertifikat 
standar 

6. Irma Afriana Kotamadya 
Banda Aceh 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

- Telah terbit Nomor Induk 
Berusaha (NIB) 
:0908220021607 tanggal 9 
Agustus 2022 

- Sedang proses pengurusan 
penerbitan nomor sertifikat 
standar 

7. Putri Rizkiah, S.Tr.Keb Kabupaten 
Pidie 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 

8. Ummul Najla Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 

9. Intan Maisa Adilla Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 

10. Rahmayani Sagala Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 

11. Cut Ditta Indria Putri Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 

12. Intan Permatasari, 
S.Tr.Keb 

Kabupaten 
Aceh Besar 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 
dengan Kode KBLI (96122)-
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 

Sedang proses pengurusan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) 
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Berikut ini adalah dokumentasi perizinan usaha : 
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Target yang direncanakan selanjutnya 

a. Berdirinya tempat usaha mandiri. 

b. Terjalinnya kerjasama dengan mitra lainnya seperti : Rumah Sakit, Klinik maupun Usaha Day 

Care. 

c. Mendapatkan peningkatan ketrampilan therapis massage lainnya melalui pelatihan-pelatihan 

maupun menjadi sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat yang serupa. 

d. Mengikuti Uji Kompetensi Therapis Massage. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa dan alumni Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Aceh tentang Baby SPA serta sistem pengelolaan kewirausahaan 

telah meningkat setelah mengikuti Pelatihan Baby SPA and Enterpreuneurship selama 2 hari dari 

tanggal 11-12 Juni 2022 di Aula Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Aceh dengan Nara Sumber 

yang berasal dari Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Ibu Sejati Indonesia. Selanjutnya 

pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa dan alumni Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Aceh 

tentang Strategi Pemasaran Praktek Usaha Mandiri Baby SPA telah meningkat, mahasiswa dan 

alumni sudah mampu menggunakan aplikasi canva, membuat promosi melalui media sosial 

(Instagram), telah terjalinnya kerjasama dengan Praktek Mandiri Bidan (PMB) setempat, telah 

menempatkan Banner Promosi Jasa Layanan Baby SPA di setiap PMB yang menjadi mitra, telah 

melakukan pengurusan perizinan dimulai dari pengurusan Nomor Izin Berusaha (NIB) serta telah 

mulai melakukan layanan home care sebagai therapis massage. 
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